BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasll Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan interaksi sosial para remga yang ada di dusun Semanding desa
Tempuran kecamatan Ngluyu Nganjuk. Berbicara mengenai interaksi sosial,
kemampuan interaksi sosia merupakan suatu kunci dasar didalam kehidupan,
seperti melakukan sosidlisass dalam  lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, maupun lingkungan pendidikan. Dalam pendlitian ini penéliti
berusaha sebaik mungkin dalam memberikan layanan bimbingan kelompok
teknik diskusi bagi pararemaja yang ada didaerah tersebut.

Pada tahap awal peneliti menyebarkan angket pada seluruh subyek dan
kemudian menganalisis hasiinya, tahap ini merupakan tahap pre-test atau tahap
penjaringan dari pelaksanaan penelitian. Tahap penjaringan ini dilakukan
dengan meyebarkan angket kepada populasi yang berjumlah 37 orang remaja.
Daam pengukuran tersebut didapatkan hasil yaitu 5 orang masuk kedalam
kategori rendah, 23 orang masuk kedalam kategori sedang, dan 10 orang
masuk kedalam kategori rendah. Berdasarkan pelaksanaan pre-test yang telah
dilakukan oleh peneliti maka telah didapatkan data, yang mana data tersebut
telah digunakan oleh peneliti sebaga tolak ukur dalam menentukan sempel
pada penelitian ini dan kemudian subyek-subyek tersebut akan dimasukkan dan
dibagi dalam kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Penentuan sampel
ini didasarkan pada hasil atau skoring yang didapat dari hasil pre-test setiap
subyek. Dalam Hasil skor angket tersebut dapat dilihat remaja-remaja yang
mempunyai interaksi sosial yang rendah sebagal berikut:
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Tabe 4.1
Skoring Angket Pre-test
Kelompok eksperimen

No. Nama Skoring Kriteria
1. RS 75 Rendah
2. AM 75 Rendah
3. CN 71 Rendah
4, TA 73 Rendah
5. SA 66 Rendah

Kelompok kontrol

No. Nama Skor Kriteria
1 S 74 Rendah
2. AD 75 Rendah
3. Fl 76 Rendah
4, MD 75 Rendah
5. AE 74 Rendah

Setelah dilakukan tahap penjaringan maka peneliti menentukan sampel
yang akan digunakan sebagai subyek penelitian. Pada penelitian ini pendliti
mengambil 5 orang sebagal subyek dalam ekperimen. Penentuan ini sudah
sesuai dengan ketentuan yang ada, dan sesuai dengan yang ungkapkan oleh
Prayitno dkk dalam bukunya. Prayitno mengungkapkan bawa kelompok dalam
bimbingan konseling yang terdiri dari 4-8 orang merupakan kelompok yang
efektif dan mudah untuk dikendalikan. Pada kelompok ini dinamika yang ada
juga semakin tinggi, dan keragaman-keragaman dalam berpendapat juga akan
semakin banyak, dan akan mempermudah dalam menyelesaikan permasal ahan
(Prayitno dkk, 2017: 41). Selain alasan tersebut peneliti mengambil 5 orang
sebagai subyek adalah karena hanya 5 orang remaga ini yang bersedia
mengikuti bimbingan kelompok.

Setelah proses tersebut, maka peneliti akan melakukan tahap ekperimen.
Tahapan ini telah dilakukan oleh peneliti sesuai dengan buku pedoman yang
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telah dibuat sebelumnya. Setelah melalui proses tersebut, maka pendliti
melakukan tahap post-test. Tahap ini digunakan untuk mengetahui adakah
peningkatan pada hasil skor subyek setelah mendapatkan perlakuan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukkan hasil bahwa terdapat
peningkatan dari seluruh subyek penelitian. Untuk lebih jelas dapat kita lihat
peningkatan tersebut pada tabel berikut ini:

Tabe 4.2

Hasil Peningkatan Skor Angket Interaks Sosial

No. Subyek Pengukuran Awa Pengukuran Akhir Keterangan

Skor Kategori Skor Kategori

1. RS 75 Rendah 101 Sedang Meningkat
2. AM 75 Rendah 113 Sedang Meningkat
3. CN 71 Rendah 96 Sedang Meningkat
4. TA 73 Rendah 108 Sedang Meningkat
5. SA 66 Rendah 99 Sedang Meningkat
6. Sl 74 Rendah 81 Rendah  Tidak Meningkat
1. AD 75 Rendah 79 Rendah  Tidak Meningkat
8. Fl 76 Rendah 78 Rendah  Tidak Meningkat
9. MD 75 Rendah 85 Rendah  Tidak Meningkat
10. AE 74 Rendah 76 Rendah  Tidak Meningkat

B. Hasil Uji Hipotesis
Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis secara lebih lanjut, maka ada
beberapa hal yang harus diperhatikan. Peneliti harus memperhatikan data
dari penelitian masuk kedalam data parametik atau non-parametrik. Untuk
mengetahui hal tersebut peneliti perlu melakukan uji normalitas dan
homogenitas. Kedua uji ini digunakan sebagai uji syarat dan harus dipenuhi
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sebelum melakukan uji hipotesis. Untuk lebih jelas dapat peneliti buktikan
uji-uji diatas yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu uji yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui apakah nilai residual pada data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan windows
SPSS vers 20. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabd 4.3
Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 10
Normal Parameters™® Mean 087
Std. Deviation 12,88141448

Absolute ,177

Most Extreme Differences  Positive ,177
Negative -,125

Kolmogorov-Smirnov Z ,559
Asymp. Sig. (2-tailed) ,914

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel tersebut dapat diketahui
bahwa nilai Asygmp. Sig. (2-tailed) menunjukkan hasil 0,914 > 0,05
maka, dapat simpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Karena
sudah memenuhi syarat normalitas maka data ini dapat dioleh dengan
jenis uji yang masuk kedalam kategori data parametrik.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk

mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data yang berasal dari satu

sampel memiliki varian yang sama atau homogen. Untuk lebih jelas
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dapat kita lihat tabel hasil uji homogenitas menggunakan SPSS sebagai

berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic

dfl

df2

Sig.

4,240

,073

Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, dapat diketahui bahwa
nilai sig 0,073 hasil ini lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data yang didapat mempunyal variasi yang sama atau

homogen.

Uji t sampel berpasangan (paired sampel t test)

Setelah dilakukan uji syarat normalitas dan homogenitas, peneliti

melanjutkan dengan menentukan uji hipotesis yang sesuai. Setelah
diketahui dan sudah terpenuhi uji syaratnya, maka peneliti menggunakan
uji t sampel berpasangan. Uji ini digunakan untuk mengetahui hasil
perbandingan keadaan dari kedua rata-rata nilai pretest dan postest dari
kelompok ekperimen. Hasil uji ini dapat Kitalihat sebagal berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji t Sampel Berpasangan

Paired Samples Test

Paired Differences T Df Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% tailed)
Deviation Error Confidence
Mean | Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pair pretes - -
14,604 4,618 -7,753 | -3,941 9 ,003
1 postes 18,200 28,647
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Berdasarkan tabel output diatas dapat kita ketahui bahwa nilai sig.
(2-tailed) menunjukkan angka 0,003. Nilai ini <0,05, maka hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
dari nilai pretest dan pos-test terdapat perbedaan rata-rata dari nilai
keduanya. Dapat kita lihat bahwa dalam ekperimen ini terdapat
peningkatan kemampuan interaksi sosial pada para remga setelah
diberikan layanan berupa bimbingan kelompok teknik diskusi.

Uji t sampel tidak berpasangan (independen sampel t test)

Setelah dilakukan uji di atas pendliti juga melakukan uji t sampel
tidak berpasangan. Uji ini digunakan untuk melihat apakah setelah
diberikan perlakuan, kelompok kontrol dan kelompok ekperimen
mempunyai hasil rata-rata yang berbeda. Untuk memastikan hasilnya
maka peneliti telah melakukan uji ini sebelumnya. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Pada Kolom Grup Statistics

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

hasil

angket

kelompok ekperimen 5 103,400 6,9498 3,1081

kelompok kontrol 5 79,800 3,4205 1,5297

Berdasarkan pada tabel pertama tersebut dapat kita ketahui bahwa
nila mean kelompok ekperimen adalah 103,400 sedangkan kelompok
kontrol 79,800. Berdasarkan nilai mean tersebut, dapat kita analisis
bahwa dalam data tersebut terdapat perbedaan rata-rata hasil angket
antara kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Untuk membuktikan
hasi| tersebut benar-benar nyata atau tidak maka, dapat kitalihat nilai sig
(2-tailed) padatabel kedua.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Independen Sampel t Test

Independent Samples Test

Levene's Test

t-test for Equality of Means

for Equality
of Variances
F Sig. t Df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- | Differen Error Interval of the
taile ce Differen Difference
d) ce Lower Uppef
Equal
varian
ces 4,240| ,073| 6,813 8| ,000( 23,6000| 3,4641| 15,6118| 31,5882
assum
hasil ed
angk Equal
et varian
ces 6,813 | 5,830| ,001( 23,6000| 3,4641| 15,0635| 32,1365

not
assum
ed

Pada tabel kedua ini dapat kita lihat bahwanilai sig (2-tailed) pada
baris equel variances assumed sebesar 0,001. Nilai 0,001<0,05, maka
dapat dissimpulkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata hasil angket pada kelompok ekperimen

dan kelompok kontrol. Hasil ini dapat kita artikan bahwa terdapat

peningkatan dan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan

interaks sosia remgja antara kelompok yang mendapatkan perlakuan

dengan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan.

C. Pembahasan
Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa ada beberapa remaja yang ada di dusun
Semanding ini memiliki kemampuan interaksi sosial dalam kategori rendah.

Rendahnya kemampuan interaksi sosial ini membuat para remaja mengalami

kesulitan dalam menjalankan tugas perkembangannya. Mereka berisiko
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memiliki  kegagalan atau kurang maksima dalam menjalankan tugasnya
sebagai makhluk sosial yang hidup ditengah masyarakat yang luas. Remaja-
remga yang memiliki kemampuan interaksi sosial rendah ini cenderung
menunjukkan ciri-ciri seperti tidak mempubyai keinginan untuk berkomunikasi
dengan orang lain, cenderung lebih diam, cuek atau acuh terhadap orang lain
yang ada disekitar lingkungannya.

Permasalahan ini sangat berbanding terbalik dengan norma-norma yang
ada dimasyarakat sekitar. Para masyarakat ini lebih mengutamakan remaja
yang mempunyal tata krama yang baik, mempunyai sopan santun dan selalu
menyapa kepada orang lain utamanya yang lebih tua. Hal ini sgalan dengan
apa yang diungkapkan Andarbeni dalam pendlitiannya. Jika seseorang
memiliki interaksi sosial yang rendah maka mereka akan menunjukkan ciri-ciri
seperti cenderung lebih diam, bersikap cuek terhadap orang lan, tidak tanggap
terhadap kontak sosial, mempunyai sikap pemalu, bersikap minder dan tidak
percaya diri, sulit untuk bergaul, mempunyai teman yang terbatas, mempunyai
kebiasaan menyendiri, jarang berkomunikasi, dan gugup ketika menyampaikan
pendapatnya (Andarbeni, Jurnal BK Unesa, 2013: 291).

Daam pendlitian ini para subyek yang mempunya kemampuan interaksi
sosia rendah disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain yaitu kurangnya
orang tua dalam memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya mengenai
norma atau tata cara untuk hidup dalam bermasyarakat. Kurangnya dorongan
dari orang tua inilah yang membuat para subyek merasa acuh dan tidak peduli
terhadap keadaan disekitarnya. Maunah juga mengungkapkan hal yang sama
dengan penjelasan di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi interaksi
sosial adalah motivasi. Motivas dapat kita maknai sebagai suatu usaha yang
dilakukan untuk mendorong dan mempengaruhi orang lain untuk melakukan
sesuatu. Ada pula beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi interaksi
sosial antara lain yaitu seperti imitasi, sugesti, motivasi, identifikasi, simpati,
dan empati (Maunah, 2016: 18).

Selain faktor tersebut interaks sosia yang rendah pada subyek
disebabkan karena faktor kurangnya kemampuan mereka untuk bergaul.
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Kurangnya kemampuan untuk bergaul menyebabkan para subyek hanya
memiliki teman yang sedikit. Hal ini menyebabkan para subyek kurang dalam
melakukan peniruan didalam kehidupan sosialnya. Peniruan ini dapat kita
contohkan seperti cara berterimakasih terhadap orang lain, cara memberi
hormat kepada orang yang lebih tua dan lain-lain. Penjelasan ini sesual dengan
penjabaran Soekanto dalam bukunya (Soekanto, 2007: 54), Soekanto
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi interaksi sosial
adalah imitasi. Imitasi dapat kita artikan sebagai suatu kegiatan meniru, baik
meniru perilaku, gaya bahasa, maupun tindakan orang lain.

Jka para remga mempunya interaks sosid yang rendah, dan
permasalahan ini dibiarkan dan berlangsung lama, maka akan menimbulkan
beberapa dampak. Salah satunya adalah munculnya kasus perundungan bagi
para remgja yang memiliki kemampuan interaks sosia rendah. Kasus tersebut
muncul karena remaja-remaja ini dipandang berbeda dari individu lainnya,
mereka terlihat cenderung pendiam dan tidak banyak memiliki teman. Hal ini
sesuai dengan penelitian Pratiwi yang menyebutkan bahwa individu yang
mempunyai kemampuan interaks sosia yang rendah akan membuat mereka
merasa terasing dan menimbulkan perilaku perundungan dari individu lainnya
(Pratiwi, jurnal pendidikan guru SD, 2016: 143).

Perilaku perundungan yang terjadi di lingkungan masyarakat ini adalah
jenis perundungan verbal. Perundungan verbal ini berupa perundungan yang
dilakukan melalui ucapan seperti mengejek dan mengolok-ngolok teman yang
mempunyai interaksi sosia rendah. Berdasarkan kaitannya dengan penjelasan
ini Tumon dalam jurnanya (Jurnal IMUS, 2014:7) juga menjelaskan bahwa
kurangnya kemampuan interaks sosial dapat menimbulkan perilaku
perundungan. Perilaku perundungan yang sering terjadi didalam lingkungan
adalah perundungan verbal. Perundungan ini bentuknya lewat ucapan atau
perkataan, perundungan ini contohnya seperti menyindir, menggungjing,
menyebarkan gosip yang tidak benar, melabrak dan lain-lain.

Berdasar pada permasalahan diatas, peneliti berusaha untuk membantu
para remaja meningkatkan kemampuan interaksi sosial mereka agar lebih baik
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kedepannya dengan bantuan berupa bimbingan kelompok teknik diskusi.
Secara lebih rinci pemberian bantuan ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan bersosialisasi dan berkomunikasi, melatih kepekaan para subyek
terhadap kontak sosial yang diberikan, serta dapat membantu mereka men;jadi
lebih baik dalam menyesuaikan diri didalam lingkungan masing-masing.
Tujuan ini sesuai dengan pendapat Romlah yang menyebutkan bahwa teknik
diskusi mempunyai kelebihan yaitu untuk membuat para subyek aktif, terutama
aktif dalam komunikasi dan bersosidlias dengan sesama anggota kelompok
(Romlah, 2001: 100).

Bimbingan kelompok teknik diskusi merupakan salah satu bantuan yang
digunakan oleh peneliti ddam membantu meningkatkan interaksi sosial.
Pemberian bantuan dengan menggunakan teknik diskusi ini terkandung dalam
QS. Ali Imron ayat 159. Pada ayat tersebut dalam menyel esaikan permasalahan
kitadi anjurkan untuk melakukan musyawarah dalam menyel esaikannya.
Artinya: "Maka disebabkan rahmad dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut

terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi kasar, tentulah

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karna itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarah

(demokrasi) dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu

telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada

kepada-Nya" (QS. Ali Imron: 159).

Dalam ayat tersebut kita diperintahkan menyelesaikan setiap
permasalahan yang ada dengan musyawarah. Dalam melaksanakan
musyawarah terdapat beberapa aturannya, antara lain yaitu seperti ketika
melaksanakan musyawarah harus berperilaku lemah lembut, tidak kasar, tidak
keras hati. Terutama ketika kita menjadi seorang pemimpin dalam diskus atau
musyawarah tersebut. Poin yang kedua adalah ketika kita bermusyawarah
harus menjadi pribadi yang pemaaf, karena ketika kita bermusyawarah pastinya
ada yang namanya perbedaan pendapat antar individu, untuk mengatas ha
tersebut kita harus bisa memaafkan dan menerima semua pendapat yang
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berbeda dengan pendapat diri kita masing-masing. Ketika hasil musyawarah
telah diperoleh maka kita dianjurkan untuk bertawakal dan berserah diri setelah
membulatkan tekat (Shihab. 2003; 244).

Pada kegiatan bimbingan kelompok ini terdapat empat materi
pembahasan diantaranya adalah pemahaman mengena kehidupan sosid,
pentingnya interaksi sosial dalam kehidupan bermasyakat, peristiwaterkini yng
muncul akibat rendahnya interaksi sosial, dan komunikasi yang baik dengan
sesama dalam kehidupan sosial. Dengan adanya dinamika kelompok dalam
kegiatan tersebut, peneliti berharap penelitian ini dapat menghasilkan sesuatu
yang positif dan sekaligus dapat membantu para subyek meningkatkan
pemahamannya mengenai pentingnya interaks sosial dalam menunjang
kedupan bermasyarakat.

Melaui pengamatan yang dilakukan oleh pendliti, terlihat para subyek
dapat mengikuti tahapan-tahapan kegiatan bimbingan kelompok ini dengan
baik, walaupun belum pernah sama sekali mengikuti bimbingan kelompok
sebelumnya. Partisipasi mereka dalam bimbingan kelompok ini juga dinilai
cukup baik waaupun membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk
mendapatkan respon dari para subyek ketika diskusi. Melalui bimbingan
kelompok ini sudah terlihat para subyek mampu untuk mengungkapkan
pendapatnya dengan diiringi suara yang pelan. Hal ini serupa dengan yang
diungkapkan oleh Fatnar dalam penelitiannya. Fatnar mengungkapkan bahwa
remaja-remaa yang mempunya kemampuan interaksi sosia yang baik maka
akan ditandai dengan mudahnya mereka dalam mendapatkan teman, mereka
juga mampu berkomunikasi dan menyampaikan pendapatnya dengan baik
tanpa ada perasaan yang tidak enak dan akhirnya mempengaruhi emos mereka
(Fatnar dkk, Jurnal Fakultas Psikologi, 2014: 72).

Peneliti disini juga mengamati beberapa subyek ketika sebelum memulai
kegiatan bimbingan kelompok, mereka terlihat saling memberikan kontak
sosial dan saling berkomunikasi seperti saling bertanya dan menjawab. Disini
sangat terlihat bahwa mereka mulai mempunyai keinginan untuk menunjukkan
intraksi sosial yang lebih baik. Penjelasan ini sesual dengan pendapat Soekanto
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dalam bukunya yang menjelaskan bahwa sebuah interaksi sosial dapat terjadi

jika sudah memenuhi dua syarat utama yaitu komunikasi dan kontak sosial.

Tanpa adanya kedua syarat tersebut maka, tidak akan mungkin terjadi suatu

interaksi sosial dan kehidupan bersama yang saling berdampingan (Soekanto,

2007: 61).

Setelah penelitian selesai peneliti melakukan uji hipotesis untuk
memastikan ada atau tidak peningkatan hasil angket interaksi sosial pada setiap
subyek. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan rata-rata yang signifikan dari kelompok ekperimen. Ha ini
menunjukan bahwa pemberian perlakuan ini mempunya pengaruh terhadap
kemampuan interaksi sosial pada subyek. Setelah mengikuti kegiatan ini, para
subyek juga terlihat lebih mengerti dan memahami tentang perannya didalam
bermasyarakat. Berdasarkan hasil peningkatan kemampuan interaksi sosial
tersebut peneliti berharap kepada para subyek kedepannya dapat meningkatkan
kemampuannya secara lebih maksimal lagi. Kemampuan interaksi sosia
merupakan suatu kemampuan dasar atau kemampuan yang penting untuk
dimiliki. Dari kemampuan inilah para individu akan diantarkan untuk
menyesuaikan diri secara lebih mudah didalam suatu lingkungan, bak
lingkungan masyarakat, keluarga, pendidikan maupun lingkungan kerja.

. Keterbatasan Penelitian

Proses dalam penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan teori dan
pedoman yang ada, namun pada hasilnya penelitian ini mash terdapat
beberapa keterbatasan, antaralain yaitu sebagai berikut:

1. Pertama, terdapat keterbatasan waktu bagi peneliti dalam melakukan poses
treatmen. Peneliti disini tidak dapat menetukan waktu sesuai dengan
keinginan peneliti, akan tetapi peneliti harus menyesuaikan jadwal dari para
subyek untuk bisa melakukan treatmen.

2. Pendliti mendapatkan suatu keterbatasan dalam penggunaan angket bagi
para subyek. Ketika pengisian angket, jawaban dari para subyek terkadang
hanya diis secara acak dan tidak sesual dengan keadaan mereka masing-
masing. Ha ini mengakibatkan peneliti mengalami kesulitan dalam
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mengetahui keadaan sesungguhnya dari para subyek. Hambatan kali ini
dapat di atas peneliti dengan cara menjelaskan dan meyakinkan para
subyek bahwa data yang mereka berikan akan dijaga kerahasiaannya.

. Pendliti juga mempunya keterbatasan yaitu ketika peneliti menjadi
pemimpin kelompok pertama kali, peneliti mengalami kesulitan untuk
membuat para anggota aktif dalam kegian tersebut. Namun, hambatan
tersebut dapat di atas oleh peneliti dengan cara membangun keakraban
menggunakan permainan penghangatan.

. Pendliti juga mengalami kesulitan ketika mengarahkan para subyek untuk
dapat aktif dalam mengikuti kegiatan. Masalah ini dapat di atasi oleh
peneliti dengan cara memberikan stimulus atau umpan kepada para subyek

agar mereka dapat mengungkapkan pendapat dan sarannya.
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